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ABSTRAK 

Praktik penyelesaian sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama menunjukkan kecenderungan meningkat 
seiring dengan semakin masifnya penggunaan akad pembiayaan syariah dalam aktivitas ekonomi masyarakat. 
Dalam konteks tersebut, akad murabahah menjadi salah satu akad yang paling sering digunakan sekaligus paling 
banyak memunculkan sengketa, terutama terkait pelaksanaan kewajiban para pihak dan keabsahan unsur akad. 
Kondisi ini menimbulkan kebutuhan akan kajian yang tidak hanya menelaah aspek normatif akad murabahah, 
tetapi juga mengidentifikasi pola sengketa yang muncul dalam praktik peradilan. penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama dengan menelaah pola akad syariah, serta 
keterkaitannya dengan karakteristik sengketa yang terjadi. Metode penelitian yang digunakan penelitian hukum 
normatif dengan pendekatan kasus berbasis text mining terhadap putusan Pengadilan Agama terkait sengketa 
murabahah yang diambil dari Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia, sehingga memungkinkan 
analisis data hukum secara objektif dan sistematis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sengketa murabahah 
didominasi oleh wanprestasi nasabah akibat kegagalan memenuhi kewajiban pembayaran, serta adanya 
ketidaksesuaian pemahaman para pihak mengenai objek akad dan penetapan harga jual. Selain itu, meskipun 
mediasi berbasis prinsip sulhu telah diterapkan, efektivitasnya masih menghadapi hambatan berupa keterbatasan 
pemahaman hukum syariah dan ketidaktepatan klausul penyelesaian sengketa. Keaslian penelitian ini terletak 
pada pemanfaatan metode text mining terhadap data putusan Pengadilan Agama yang bersumber dari Direktori 
Mahkamah Agung dan masih jarang digunakan dalam kajian sengketa ekonomi syariah di Indonesia, khususnya 
pada akad murabahah. 
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ABSTRACT 

The practice of resolving Islamic economic disputes in the Religious Court shows an increasing trend in 
line with the increasingly massive use of Islamic financing contracts in community economic activities. 
In this context, the murabahah contract has become one of the most frequently used contracts as well as 
the one that gives rise to the most disputes, especially those related to the implementation of the 
obligations of the parties and the validity of the contract elements. This condition has created a need for 
studies that not only examine the normative aspects of murabahah contracts but also identify patterns 
of disputes that arise in judicial practice. This study aims to analyze Islamic economic disputes in the 
Religious Court by examining patterns of Islamic contracts and their relationship with the 
characteristics of the disputes that occur. The research method used is normative legal research with a 
text mining-based case approach to Religious Court decisions related to murabahah disputes taken from 
the Indonesian Supreme Court Decision Directory, thus enabling objective and systematic legal data 
analysis. The findings show that murabahah disputes are dominated by customer default due to failure 
to meet payment obligations, as well as a lack of understanding among the parties regarding the object 
of the contract and the determination of the selling price. In addition, although mediation based on the 
principle of sulhu has been implemented, its effectiveness still faces obstacles in the form of limited 
understanding of sharia law and inaccurate dispute resolution clauses. The originality of this research 
lies in the use of text mining methods on Religious Court decision data sourced from the Supreme Court 
Directory, which is still rarely used in studies of sharia economic disputes in Indonesia, particularly 
 
Keywords: Murabahah, Religious Court, Sharia Economic Disputes, Text mining 
 
 
 

mailto:i000220059@student.ums.ac.id


ICESY: INTERNATIONAL CONFERENCE ON EDUCATION AND SOCIETY 
Volume 01, Issue 01, 2026 
 

ICESY Volume 01, Issue 01, 2026  
  

1. Pendahuluan 

Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia menunjukkan dinamika yang signifikan seiring 
meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap sistem ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah (Mahir, 2014). Perkembangan ini mendorong meningkatnya aktivitas bisnis berbasis syariah 
yang meliputi bank syariah, lembaga keuangan mikro, asuransi syariah, reksa dana syariah, obligasi 
syariah, dan berbagai instrumen lain yang terus bertambah kompleks dari waktu ke waktu. 
Kompleksitas kegiatan ekonomi syariah tersebut secara langsung memengaruhi potensi sengketa yang 
muncul terutama pada sektor pembiayaan berbasis akad syariah yang mulai banyak digunakan oleh 
masyarakat. Dalam hal ini berarti sengketa ekonomi syariah tidak hanya muncul pada sektor 
perbankan, tetapi juga pada sektor usaha mikro, pembiayaan pribadi, dan berbagai transaksi keuangan 
syariah lainnya yang memiliki karakteristik hukum berbeda dari transaksi konvensional. Peningkatan 
transaksi syariah tersebut kemudian menuntut kehadiran lembaga peradilan yang memiliki 
kompetensi dalam menyelesaikan sengketa yang mengandung aspek syariah (Mahir, 2014). 

 
Sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Peradilan Agama, 

kewenangan Pengadilan Agama mengalami perluasan yang signifikan karena mencakup penyelesaian 
sengketa ekonomi syariah di Indonesia. Perluasan kewenangan ini memberikan kepastian hukum bagi 
para pihak yang terlibat dalam transaksi ekonomi syariah untuk memilih forum penyelesaian sengketa 
yang sesuai prinsip syariah (Awaludin, 2023). Meskipun kewenangan tersebut telah diatur secara jelas 
dalam undang-undang, praktik penyelesaian sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama masih 
menghadapi berbagai hambatan, baik dari sisi kompetensi hakim, pemahaman prosedur, maupun 
infrastruktur pendukung. Hambatan ini menunjukkan bahwa peralihan kewenangan kepada 
Pengadilan Agama membutuhkan proses penyesuaian yang tidak sederhana, terutama karena 
karakteristik ekonomi syariah memiliki kompleksitas hukum tersendiri. Selain itu, masih ditemukan 
kasus-kasus di mana perjanjian syariah memasukkan klausul penyelesaian sengketa melalui 
Pengadilan Negeri atau lembaga arbitrase syariah, yang sering menimbulkan tumpang tindih 
yurisdiksi (Hariyanto, 2014). Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa praktik penyelesaian 
sengketa ekonomi syariah masih berada dalam proses pencarian bentuk ideal sesuai ketentuan syariah 
dan peraturan perundang-undangan. 

 
Dalam ruang lingkup akad syariah, murabahah merupakan salah satu akad yang paling 

banyak digunakan dalam pembiayaan syariah sehingga menjadi salah satu sumber sengketa yang 
paling sering ditemukan di Pengadilan Agama (Juen, 2024). Sengketa murabahah biasanya terjadi 
karena wanprestasi nasabah yang tidak mampu melunasi kewajiban pembiayaan kepada lembaga 
keuangan syariah (Purnama Sari, 2023). Selain murabahah, akad mudharabah juga menjadi salah satu 
bentuk kerja sama bisnis syariah yang rawan menimbulkan sengketa karena ketidakseimbangan 
informasi antara pemilik modal dan pengelola usaha. Sengketa mudharabah sering muncul karena 
perbedaan interpretasi terhadap pembagian keuntungan dan mekanisme pertanggungjawaban 
kerugian usaha (Husaini & Mariani, 2022). Kompleksitas tersebut menegaskan bahwa sengketa 
ekonomi syariah memiliki karakteristik hukum yang unik dan berbeda dari sengketa ekonomi 
konvensional. Keunikan ini menuntut pendekatan penyelesaian yang tidak hanya berbasis pada 
hukum positif, tetapi juga berlandaskan pada kaidah hukum Islam (Islamiyati, 2018). 

 
Salah satu konsep penyelesaian sengketa yang banyak digunakan dalam praktik Pengadilan 

Agama adalah konsep sulhu atau perdamaian. Konsep sulhu menekankan penyelesaian sengketa 
melalui musyawarah dan kesepakatan damai antara para pihak tanpa perlu melanjutkan proses litigasi 
(Nawawi, 2017). Dalam praktiknya, konsep sulhu sering diintegrasikan dalam proses mediasi sesuai 
Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016. Mediasi berbasis sulhu memberikan ruang bagi 
para pihak untuk menghasilkan kesepakatan yang adil dan tidak merugikan salah satu pihak. 
Penerapan prinsip sulhu dalam penyelesaian sengketa murabahah maupun mudharabah menunjukkan 
bahwa penyelesaian sengketa ekonomi syariah tidak selalu harus berakhir dengan putusan pengadilan 
yang bersifat memaksa. Pendekatan damai melalui sulhu juga sejalan dengan nilai-nilai syariah yang 
mengutamakan tercapainya keadilan substantif dan terpeliharanya hubungan sosial antar pihak (Juen, 
2024). 
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  Meskipun berbagai pendekatan penyelesaian sengketa telah tersedia, penelitian empiris 
mengenai penyelesaian sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama masih sangat terbatas, 
terutama yang menggunakan metode analisis teks atau text mining terhadap putusan-putusan 
pengadilan. Padahal analisis text mining memberi peluang untuk mengidentifikasi pola-pola sengketa, 
jenis akad yang paling sering disengketakan, argumentasi hukum yang digunakan hakim, dan tren 
penyelesaian sengketa dari waktu ke waktu. Penelitian berbasis text mining juga mampu mengungkap 
kecenderungan penyelesaian sengketa murabahah, mudharabah, maupun akad syariah lainnya secara 
lebih objektif karena menganalisis data dalam jumlah besar. Minimnya penelitian sejenis menunjukkan 
adanya celah akademik yang penting untuk diisi, terutama dalam konteks peningkatan kualitas 
penyelesaian sengketa di lingkungan Pengadilan Agama. Oleh karena itu, penelitian mengenai text 
mining pada putusan-putusan Pengadilan Agama menjadi relevan untuk memberikan kontribusi 
penting dalam pengembangan ilmu hukum ekonomi syariah di Indonesia. 

2. METODE  

Penelitian ini adalah sebuah studi yang menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif 
dengan pendekatan penelitian hukum berbasis komputasi, yaitu bidang hukum yang menggunakan 
Teknik pengolahan data untuk secara sistematis menganalisis dokumen hukum (Katz et al., 2017). 
Pendekatan ini sangat penting karena keputusan dari pengadilan merupakan teks yang tidak 
terstruktur,yang mengandung informasi hukum,fakta-fakta kasus, dan pertimbangan 
dari penghakiman. 

 
Teknik utama yang diterapkan adalah yaitu proses text minning mengidentifikasi pola, 

informasi, dan pengetahuan dari kumpulan teks melalui penggunaan metode pemrosesan bahasa alami 
(Natural Language Processing/NLP) dan analisis statistik. Text minning memungkinkan analisis 
sejumlah besar dokumen keputusan pengadilan dengan cara yang objektif dan konsisten, sehingga bisa 
mengungkapkan pola-pola dalam sengketa ekonomi syariah yang tidak mudah ditemukan melalui 
pembacaan manual. 

 
Text Mining sebagai Metode Analisis 

Text mining merupakan metode analisis data yang bertujuan mengekstraksi 
informasi, pola, dan pengetahuan dari kumpulan data teks tidak terstruktur melalui proses 
statistik dan komputasional (KEVIN D. ASHLEY, n.d.). Dalam penelitian ini, text mining 
digunakan untuk menganalisis isi putusan sengketa ekonomi syariah yang terdiri atas 
kronologi perkara, dalil para pihak, pertimbangan hakim, serta amar putusan. Penggunaan 
text mining dalam penelitian hukum memungkinkan peneliti mengatasi keterbatasan analisis 
manual, terutama ketika berhadapan dengan banyak dokumen hukum yang panjang dan 
kompleks (Katz et al., 2017). Metode ini membantu mengungkap kecenderungan jenis akad 
yang paling sering disengketakan, terminologi hukum yang dominan, serta fokus 
pertimbangan hakim dalam memutus perkara ekonomi syariah.  Dalam konteks penelitian 
ini, text mining tidak digunakan untuk menggantikan analisis hukum normatif, melainkan 
untuk melengkapinya dengan temuan empiris berbasis data teks. Hasil text mining 
selanjutnya diinterpretasikan dengan merujuk pada prinsip hukum ekonomi syariah dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 
Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, berupa 
dokumen putusan pengadilan. Data diperoleh dari Direktori Putusan Mahkamah Agung 
Republik Indonesia, yang menyediakan akses terbuka terhadap putusan pengadilan di 
seluruh Indonesia, termasuk Pengadilan Agama. Putusan pengadilan dipilih sebagai sumber 
data karena memiliki nilai otoritatif dan merepresentasikan penerapan hukum ekonomi 
syariah secara nyata dalam praktik peradilan. Setiap putusan memuat informasi mengenai 
jenis akad, objek sengketa, argumentasi hukum para pihak, dasar pertimbangan hakim, serta 
amar putusan yang diambil. Dengan demikian, putusan pengadilan merupakan sumber data 
yang kaya untuk dianalisis menggunakan text mining (Supriyatni et al., 2017). Jenis data yang 
digunakan adalah data teks, yang diperoleh dengan mengonversi dokumen putusan dari 
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format PDF ke format teks agar dapat diproses lebih lanjut menggunakan perangkat lunak 
analisis. 

 
Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian 
(Tongco, 2007). Purposive sampling dipilih karena tidak semua putusan Pengadilan Agama 
relevan dengan topik sengketa ekonomi syariah. Sampel penelitian terdiri atas 10 putusan 
sengketa ekonomi syariah, yang dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

 
1. Putusan berasal dari Pengadilan Agama di Indonesia; 
2. Perkara berkaitan langsung dengan sengketa ekonomi syariah; 
3. Sengketa bersumber dari akad ekonomi syariah (misalnya murabahah atau 

musyarakah); 
4. Putusan tersedia secara lengkap dan dapat diakses publik; 
5. Putusan telah diputus secara final. 

Jumlah sampel sebanyak 10 putusan karena penelitian ini bersifat eksploratif dan 
berfokus pada penerapan metode text mining, bukan pada generalisasi statistik. Total data 
yang digunakan dari 10 dokumen memiliki total 83 halaman dan kurang lebih 186911 kata. 
Dalam penelitian eksploratif, jumlah sampel yang terbatas tetap dapat diterima selama analisis 
dilakukan secara mendalam dan sistematis (Tongco, 2007). 

 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan text mining yang sistematis. Tahap 
pertama adalah text preprocessing, yang bertujuan membersihkan data teks dari unsur-unsur 
yang tidak relevan, seperti tanda baca, angka, dan kata umum (stopwords). Proses ini juga 
meliputi tokenization dan stemming untuk menyeragamkan bentuk kata. Tahap kedua adalah 
ekstraksi fitur, yaitu mengubah teks menjadi representasi numerik menggunakan metode Term 
Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF). Metode ini digunakan untuk mengukur tingkat 
kepentingan suatu kata dalam dokumen relatif terhadap keseluruhan korpus . Tahap ketiga 
adalah analisis eksploratif, yang meliputi analisis frekuensi kata, visualisasi kata dominan, dan 
pengelompokan istilah hukum yang sering muncul dalam putusan. Tahap terakhir adalah 
interpretasi hasil, di mana temuan text mining dianalisis dalam perspektif hukum ekonomi 
syariah dan dikaitkan dengan teori serta penelitian terdahulu. 

 
Alat Analisis: Orange Data Mining 

Penelitian ini menggunakan Orange Data Mining sebagai alat analisis data. Orange 
merupakan perangkat lunak open-source yang menyediakan antarmuka visual untuk analisis 
data, termasuk analisis teks dan machine learning (Demˇ & Moˇ, 2013). Orange dipilih karena 
kemudahan penggunaannya dan kemampuannya mengolah data teks tanpa memerlukan 
keterampilan pemrograman yang kompleks. 

 
Melalui Text Mining Add-on, Orange memungkinkan peneliti melakukan preprocessing 

teks, pembobotan TF-IDF, serta visualisasi hasil analisis secara interaktif. Penggunaan Orange 
dalam penelitian ini membantu meningkatkan transparansi dan replikasi metode, karena 
seluruh proses analisis dapat divisualisasikan dalam bentuk alur kerja (workflow). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
a. Analisis Word Cloud 

Word cloud, yang juga sering disebut tag cloud, adalah representasi visual dari 
sekumpulan kata yang sering muncul dalam sebuah teks atau dokumen. Dalam representasi 
ini, ukuran font dari masing-masing kata mencerminkan frekuensi kemunculannya dalam teks, 
di mana kata-kata yang lebih sering muncul akan ditampilkan dengan ukuran yang lebih besar, 
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sementara kata-kata yang lebih jarang muncul akan lebih kecil (Heimerl et al., 2014). Konsep 
ini memberikan kemudahan dalam identifikasi kata-kata atau istilah yang dominan dalam 
suatu kumpulan teks, dan memungkinkan peneliti untuk memperoleh wawasan secara cepat 
mengenai tema utama atau topik yang paling sering dibahas dalam teks tersebut(Cui et al., 
2010). Sebagai contoh, dalam penelitian teks, word cloud dapat digunakan untuk menganalisis 
frekuensi kemunculan kata-kata tertentu, yang membantu dalam memahami topik yang lebih 
luas yang terkandung dalam dokumen yang dianalisis (Heimerl et al., 2014). 

 
Pada penelitian ini, word cloud digunakan untuk menganalisis term frequency, yaitu 

frekuensi kemunculan kata dalam 10 dokumen putusan sengketa ekonomi syariah. Melalui 
word cloud, peneliti dapat mengidentifikasi kata dan akad disengketa ekonomi syariah yang 
paling sering muncul, seperti kata yang berkaitan dengan jenis akad, para pihak, kewajiban 
pembayaran, dan pertimbangan hakim. 

 

 

Gambar 1. Analisis peneleti menggunakan Orange Data Mining. 
 

Hasil word cloud menunjukkan bahwa kata-kata yang sering muncul mencerminkan 
fokus utama sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama. Temuan ini memberikan indikasi 
awal mengenai tema dominan sengketa sebelum dilakukan analisis lanjutan menggunakan 
metode yang lebih kompleks. 

 
b. Topic modelling  

Topic modelling adalah teknik dalam pengolahan bahasa alami (natural language 
processing) yang digunakan untuk mengidentifikasi topik-topik tersembunyi dalam kumpulan 
teks besar tanpa memerlukan label manual untuk setiap topik (Ravenda et al., 2025). Teknik ini 
bekerja dengan cara mengelompokkan kata-kata yang sering muncul bersama-sama dalam 
konteks yang sama dan menyimpulkan bahwa kata-kata tersebut mungkin berhubungan 
dengan topik yang sama (Blei & Lafferty, 2007). Metode ini sangat berguna ketika peneliti 
menghadapi kumpulan data teks yang sangat besar, seperti yang terdapat dalam jurnal, artikel, 
atau kumpulan dokumen lainnya, di mana identifikasi topik secara manual tidak mungkin 
dilakukan (Asmussen & Møller, 2019). Dalam penelitian ini, dengan menggunakan Latent 
Dirichlet Allocation (LDA), yang merupakan salah satu metode paling populer dalam topic 
modelling (Murakami et al., 2017). peneliti dapat secara otomatis mengidentifikasi topik-topik 
utama yang ada dalam kumpulan 10 dokumen dan 186.911 kata yang digunakan. LDA 
mengasumsikan bahwa setiap dokumen adalah campuran dari beberapa topik, dan bahwa 
setiap topik terdiri dari sekumpulan kata yang memiliki probabilitas tertentu untuk muncul 
dalam dokumen (Blei et al., 2003) 

 
 b. Latent Dirichlet Allocation (LDA) 

Latent Dirichlet Allocation (LDA) adalah teknik dalam topic modelling yang 
digunakan untuk menemukan struktur tersembunyi dalam kumpulan teks dengan 
mengasumsikan bahwa setiap dokumen adalah campuran dari beberapa topik yang berbeda, 
dan bahwa topik-topik tersebut terdiri dari sekumpulan kata yang berdistribusi secara 
probabilistic (Blei et al., 2003). LDA bekerja dengan cara mengidentifikasi pola distribusi kata 
dalam berbagai topik dan kemudian menghubungkan kata-kata tersebut dengan topik-topik 
yang sesuai. Misalnya, dalam penelitian ini, LDA digunakan untuk menganalisis 10 dokumen 
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dengan 186.911 kata untuk mengidentifikasi 10 topik yang berbeda dengan gambar nomer 2 
dibawah.  

 
Dengan menggunakan LDA, peneliti dapat memperoleh distribusi kata yang relevan 

untuk masing-masing topik, yang selanjutnya dapat digunakan untuk menganalisis tema-tema 
utama yang muncul dalam kumpulan teks tersebut (Blei et al., 2003).  

 

 

 
Gambar 2. Analisis peneleti menggunakan Orange Data Mining. 

 
         c. MTP (Marginal Topic Probability) 
 

Marginal Topic Probability (MTP) adalah ukuran probabilitas yang digunakan untuk 
menentukan seberapa besar kemungkinan suatu topik muncul dalam keseluruhan kumpulan 
teks atau dokumen. Dalam konteks LDA, MTP mengacu pada probabilitas distribusi topik 
dalam dokumen, yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi topik yang paling 
dominan atau representatif dalam teks yang dianalisis. MTP digunakan untuk membantu 
dalam pemilihan topik yang paling relevan dengan dokumen atau corpus yang dianalisis, di 
mana topik yang memiliki probabilitas tertinggi dapat dianggap sebagai topik yang paling 
menggambarkan isi teks tersebut. Dalam penelitian ini, MTP digunakan untuk memilih topik 
yang paling representatif, yang selanjutnya menjadi fokus analisis lebih lanjut untuk 
menggambarkan tema utama dalam kumpulan teks (Blei & Lafferty, 2007). 

 
Untuk menentukan topik yang paling representatif dalam keseluruhan korpus 

dokumen, penelitian ini menggunakan pendekatan Marginal Topic Probability (MTP), yaitu 
ukuran probabilitas yang menunjukkan tingkat dominasi suatu topik terhadap seluruh 
dokumen yang dianalisis. MTP digunakan untuk mengidentifikasi topik yang memiliki 
kontribusi paling besar dalam merepresentasikan struktur tematik sengketa ekonomi Syariah 
(Taddy, 2012), sehingga peneliti dapat memfokuskan analisis pada topik yang secara statistik 
dan substantif paling signifikan dibandingkan topik lainnya 

 

 

 

 
Gambar 3. Analisis peneleti menggunakan Orange Data Mining 

 
d. Network Analysis 

Network analysis merupakan metode yang digunakan untuk memetakan dan 
menganalisis hubungan antara berbagai elemen yang terdapat dalam suatu sistem atau 
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jaringan (Wasserman & Faust, 1994). Dalam konteks analisis teks, teknik ini dapat digunakan 
untuk memahami dan memvisualisasikan keterkaitan antara dokumen, kata-kata, atau entitas 
lainnya yang terdapat dalam koleksi teks (Marin & Wellman, 2011). Dalam jaringan ini, 
dokumen biasanya dianggap sebagai simpul (node), sementara hubungan antar dokumen atau 
antar kata dapat digambarkan sebagai tepi (edge) (Freeman, 2004). Dengan cara ini, peneliti 
dapat melihat struktur hubungan dan keterkaitan antar elemen dalam teks, serta 
mengidentifikasi pola-pola yang tersembunyi yang mungkin tidak langsung terlihat dari 
analisis data tunggal. Misalnya, dalam sebuah penelitian, network analysis digunakan untuk 
menggambarkan hubungan antar dokumen yang memiliki kata-kata yang saling terkait, yang 
memfasilitasi pemahaman lebih lanjut tentang struktur tematik dan pengelompokan informasi 
dalam dokumen tersebut (Borgatti et al., 2024). 

Dalam penelitian ini, digunakan untuk melihat koneksi antara dokumen dan antar 
kata. Gambar dibawah ini menjelaskan network keterkaitan kata yang paling banyak muncul 
dalam dataset. 

 
 

Gambar 4. Analisis peneleti menggunakan Orange Data Mining 
4. DISKUSI 

 
Perkembangan pesat ekonomi syariah di Indonesia dalam beberapa dekade terakhir telah 

menciptakan ekosistem ekonomi yang semakin kompleks. Salah satu bentuk transaksi yang 
paling banyak digunakan dalam pembiayaan syariah adalah akad murabahah. Meskipun akad 
ini dianggap sebagai salah satu akad yang paling sederhana dalam sistem ekonomi syariah, 
praktiknya dalam transaksi pembiayaan sering menimbulkan sengketa. Sengketa ini seringkali 
terjadi di Pengadilan Agama, terutama terkait dengan masalah wanprestasi atau kegagalan 
nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran angsuran. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
penggunaan metode analisis berbasis text mining terhadap putusan-putusan Pengadilan 
Agama memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pola-pola sengketa yang sering 
terjadi, jenis akad yang sering disengketakan, dan pola penyelesaian sengketa yang dilakukan 
oleh hakim. Temuan penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai dinamika sengketa murabahah dan memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan penyelesaian sengketa ekonomi syariah di Indonesia.  

 
1. Sengketa Akad Murabahah 

 Penelitian ini menemukan bahwa sengketa yang berhubungan dengan akad 
murabahah di Pengadilan Agama Indonesia seringkali disebabkan oleh kegagalan 
nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran angsuran sesuai dengan jadwal yang 
telah disepakati dalam perjanjian. Berdasarkan data yang diperoleh dari 10 putusan 
Pengadilan Agama yang dianalisis melalui metode text mining, ditemukan bahwa 
sebagian besar sengketa murabahah berkaitan dengan wanprestasi yang terjadi karena 
nasabah gagal melunasi angsuran tepat waktu. Dalam beberapa kasus, nasabah juga 
mengajukan alasan ketidakmampuan finansial sebagai pembelaan, yang kemudian 
menjadi pokok permasalahan yang dipertimbangkan oleh hakim. 
 

Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa aspek lain yang sering menjadi 
sumber sengketa adalah ketidakjelasan mengenai objek akad atau barang yang 
diperjualbelikan dalam akad murabahah, serta perbedaan interpretasi antara pihak bank 
dan nasabah mengenai harga jual barang dan margin keuntungan yang dikenakan. 
Sengketa-sengketa ini memperlihatkan adanya ketidaksesuaian antara harapan para pihak 
dengan pelaksanaan transaksi di lapangan, yang pada akhirnya mengarah pada 
penyelesaian sengketa melalui jalur hukum di Pengadilan Agama. 
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 Sejumlah penelitian terdahulu telah banyak membahas sengketa ekonomi syariah, 
termasuk sengketa murabahah, dan penyelesaian sengketa di Pengadilan Agama. 
Misalnya, (Ridwan, 2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa mayoritas sengketa 
perbankan syariah yang masuk ke Pengadilan Agama adalah sengketa terkait wanprestasi 
dalam pembiayaan murabahah. Temuan ini juga diperkuat oleh (Husaini & Mariani, 2022), 
yang meneliti sengketa akad murabahah di Indonesia dan menemukan bahwa masalah 
utama dalam sengketa ini adalah kelalaian nasabah dalam membayar angsuran tepat 
waktu. Penelitian tersebut menunjukkan pentingnya pemahaman yang lebih baik terkait 
ketentuan dan kewajiban dalam akad murabahah agar risiko sengketa dapat 
diminimalisasi. 

 
Penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh (Fatkhurakman & Syufaat, 2023), lebih 

menekankan pada pentingnya lembaga peradilan yang memiliki pemahaman yang 
mendalam mengenai prinsip hukum Islam, khususnya hukum ekonomi syariah, dalam 
menyelesaikan sengketa ekonomi syariah. Mereka berpendapat bahwa integrasi antara 
hukum positif dan hukum Islam sangat diperlukan untuk memberikan penyelesaian yang 
adil dan sesuai dengan prinsip syariah. 

 
Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh (Fauzi et al., 2025) menyoroti 

penggunaan mediasi sebagai salah satu metode penyelesaian sengketa yang efektif dalam 
sistem peradilan agama. Mereka menekankan bahwa mediasi, yang berlandaskan pada 
prinsip-prinsip musyawarah, memberikan ruang bagi para pihak untuk mencapai 
kesepakatan bersama yang lebih menguntungkan dan tidak merugikan satu pihak pun, 
serta sesuai dengan prinsip syariah. 

 
2. ImplikasiPraktis  

  Penelitian ini memberikan temuan baru yang cukup signifikan mengenai 
penyelesaian sengketa ekonomi syariah, khususnya yang berkaitan dengan akad 
murabahah. Salah satu temuan utama yang didapatkan adalah penggunaan metode text 
mining untuk menganalisis putusan-putusan Pengadilan Agama. Dengan menggunakan 
metode ini, penelitian ini berhasil mengidentifikasi pola-pola sengketa yang muncul, jenis 
akad yang sering disengketakan, serta trend penyelesaian sengketa dari waktu ke waktu. 
 

Melalui analisis word cloud, ditemukan bahwa kata-kata yang sering muncul 
dalam putusan sengketa murabahah adalah "wanprestasi", "pembayaran", "angsur", 
"kesepakatan", dan "penyelesaian". Ini menunjukkan bahwa sebagian besar sengketa 
berfokus pada masalah terkait pelaksanaan kewajiban pembayaran yang tidak dipenuhi 
oleh nasabah. Selain itu, ditemukan pula bahwa terdapat istilah-istilah lain yang sering 
muncul, seperti "sulhu" dan "mediasi", yang mengindikasikan bahwa proses mediasi yang 
berbasis pada prinsip sulhu (perdamaian) sering diterapkan dalam penyelesaian sengketa 
murabahah di Pengadilan Agama. Hal ini sejalan dengan peraturan Mahkamah Agung 
yang mengedepankan mediasi sebagai langkah awal dalam penyelesaian sengketa 
sebelum melanjutkan ke proses litigasi. 

 
Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa meskipun banyak sengketa 

murabahah diselesaikan melalui jalur mediasi, terdapat juga sejumlah kasus yang berakhir 
dengan putusan pengadilan. Keputusan hakim dalam hal ini sangat dipengaruhi oleh 
pemahaman mereka terhadap ketentuan-ketentuan dalam hukum Islam dan bagaimana 
ketentuan tersebut dapat diterapkan dalam konteks hukum positif yang berlaku di 
Indonesia. Temuan ini memperlihatkan bahwa meskipun mediasi menjadi pilihan utama, 
penyelesaian sengketa melalui jalur litigasi juga tetap terjadi, tergantung pada kesediaan 
kedua pihak untuk mencapai kesepakatan. 

 
3. Implikasi Teoritis  
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Salah satu hal yang tidak banyak dibahas dalam penelitian-penelitian sebelumnya 
adalah penggunaan analisis berbasis data besar (big data) untuk mengidentifikasi pola 
sengketa yang lebih sistematis dan komprehensif. Sebagian besar penelitian terdahulu 
lebih banyak menggunakan pendekatan normatif dan kualitatif, dengan fokus pada kajian 
teori dan prinsip-prinsip hukum syariah dalam penyelesaian sengketa. Namun, penelitian 
ini menggunakan pendekatan berbasis text mining yang memungkinkan untuk 
menganalisis sejumlah besar data putusan secara objektif dan sistematis. Dengan teknik 
ini, temuan-temuan yang diperoleh menjadi lebih valid dan dapat diukur secara 
kuantitatif, serta dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai karakteristik 
sengketa ekonomi syariah, khususnya akad murabahah. 

 
Selain itu, penelitian ini juga mengisi celah dalam penelitian terdahulu dengan 

memfokuskan pada penggunaan metode text mining untuk menganalisis putusan 
pengadilan, yang selama ini belum banyak dilakukan dalam konteks sengketa ekonomi 
syariah. Penelitian ini juga memberikan gambaran mengenai pola-pola penyelesaian 
sengketa yang lebih detail, baik melalui mediasi maupun litigasi, serta menganalisis 
faktor-faktor yang memengaruhi proses tersebut, seperti kesediaan para pihak untuk 
berdamai dan pemahaman hakim terhadap prinsip syariah. 

 
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang sangat berarti 

dalam pengembangan pemahaman mengenai sengketa ekonomi syariah di Indonesia, 
serta menawarkan pendekatan baru yang lebih objektif dan berbasis data besar dalam 
menganalisis putusan-putusan Pengadilan Agama. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sengketa yang terkait dengan akad murabahah 
dalam perbankan syariah, serta untuk mengidentifikasi pola penyelesaian sengketa tersebut melalui 
Pengadilan Agama di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa poin 
penting sebagai berikut: 
Sengketa Murabahah: Sengketa yang terkait dengan akad murabahah sering terjadi di Pengadilan 
Agama dan mayoritas disebabkan oleh wanprestasi, yaitu ketidakmampuan nasabah untuk 
melunasi angsuran tepat waktu. Hal ini menunjukkan bahwa faktor utama penyebab sengketa 
murabahah adalah masalah pembayaran yang tidak dipenuhi sesuai kesepakatan dalam perjanjian. 
Penerapan Mediasi dalam Penyelesaian Sengketa: Mediasi menjadi salah satu metode yang dominan 
dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah, khususnya pada kasus murabahah. Berdasarkan 
hasil analisis text mining terhadap putusan-putusan Pengadilan Agama, ditemukan bahwa banyak 
sengketa diselesaikan melalui jalur mediasi yang berbasis pada prinsip sulhu (perdamaian). Mediasi 
ini memberikan kesempatan bagi para pihak untuk mencapai kesepakatan yang adil tanpa harus 
melanjutkan ke tahap litigasi, meskipun tidak semua kasus dapat diselesaikan melalui mediasi. 
Penerapan Text Mining dalam Penelitian: Salah satu kontribusi utama dari penelitian ini adalah 
penggunaan metode text mining dalam menganalisis putusan-putusan Pengadilan Agama. 
Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih mendalam dan objektif tentang pola-pola 
sengketa, jenis akad yang sering disengketakan, serta kecenderungan penyelesaian sengketa dalam 
praktik hukum ekonomi syariah di Indonesia. Dengan menggunakan teknik ini, penelitian ini dapat 
mengidentifikasi istilah-istilah hukum yang sering muncul dan menganalisis keputusan hakim 
secara lebih sistematis. 
Pentingnya Pemahaman Hukum Syariah dalam Penyelesaian Sengketa: Penelitian ini juga 
menegaskan pentingnya pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip hukum syariah, 
terutama dalam akad murabahah. Para hakim di Pengadilan Agama memainkan peran yang sangat 
penting dalam memastikan bahwa keputusan yang diambil sesuai dengan kaidah-kaidah hukum 
Islam, serta dapat memberikan keadilan bagi kedua belah pihak yang terlibat dalam sengketa. 
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